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Puji syukur kepada Allah swt atas limpahan kesehatan, rahmat 
dan hidayah-Nya sehingga book chapter Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) telah selesai. Hadirnya buku ini diharapkan bisa pengetahuan 
tambahan kepada kahalayak ramai dan publik tentang Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Buku ini memberi wawasan bagi para guru 
untuk melakukan penelitian dikelasnya dengan format Penelitian 
Tindakan Kelas. 

Proses pembelajaran yang bermutu akan menentukan keber-
hasilan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Melakuan 
Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah satu cara untuk mening-
katkan kualitas proses pembelajaran. Dari kegiatan PTK ini akan 
didapatkan banyak informasi terkait proses pembelajaran, faktor 
pendukung, faktor penghambat dan segala bentuk evaluasi atas 
aktifitas pembelajaran yang telah dilakukan. Semoga book chapter 
PTK ini membawa manfaat bagi insan pendidikan di seluruh dunia.

Editor
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Metode penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action 
Research (CAR) menjadi topik pembahasan selanjutnya di Bab 12. 
Pada kesempatan ini penulis berusaha memberikan uraian yang jelas 
namun penulis juga menyadari bahwa uraian yang disajikan masih 
jauh dari kelengkapan dan kesempurnaan, oleh karena itu penulis 
me mohon maaf dan menerima dengan kelapangan dada apabila 
ada kritik maupun sanggahan.

Penelitian yang baik berawal dari masyarakat dan kembali ke 
masyarakat, artinya permasalahan bersumber dari fakta di masyarakat 
dan hasil penelitian mampu diimplementasikan di masyarakat. Sering 
kali guru dihadapkan pada berbagai problematika yang terjadi di 
kelas terutama memfasilitasi siswa mencapai kompetensi tertentu 
seperti bagaimana peningkatan hasil belajar siswa, modifikasi media 
pembelajaran, penerapan berbagai metode belajar dan berbagai hal 
yang lainnya. Untuk mengatasi hal tersebut sekaligus sebagai upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran guru membutuhkan landasan 
teori dan data yang tepat sebagai dasar pengambilan keputusan 
di kelas. Hal itu menjadi alasan mengapa guru perlu membekali 
kemampuan diri dengan kompetensi meneliti (guru sebagai peneliti). 
Penelitian yang dilakukan guru bersifat internal, dilakukan dalam 
lingkup kelas dan konteks pembelajaran.30

Fenomena yang diungkap berdasarkan studi literatur menda-
patkan data sebagai berikut:

1. Berdasarkan Permen PANRB No. 16 Tahun 2009 tentang jabatan 
fungsional guru dan angka kreditnya pada pasal 11.c, menjelaskan 
bahwa publikasi ilmiah merupakan kegiatan pengembangan 
keprofesian yang berkelanjutan.31 

2. Berdasarkan survey pada Guru SD yang mengajar kelas I–VI 
berjumlah total 63 orang yang berasal dari tiga kabupaten/
kota, yakni Cirebon, Sumedang, dan Bogor faktor kesulitan yang 

30 https://www.matrapendidikan.com/2014/09/guru-sebagai-peneliti-dalam-pendidikan.html
31 Permen PANRB No. 16 Tahun 2009 tentang jabatan fungsional guru dan angka kreditnya
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dihadapi selama pelaksanaan PTK yaitu faktor waktu (24,79 %), 
kurang terampil dalam menggunakan komputer (12,82 %), siswa 
(10,26 %), bantuan pembiayaan (9,40%), perbedaan sistematika 
penu lisan laporan (7,69 %), keterbatasan referensi (6,84%), 
mengalami kebuntuan ide dalam mencari alternatif solusi (5,98 
%), perbedaan pandangan antara pembimbing di lapangan 
dengan dosen ketika melaksanakan perkuliahan (5,13%), malas 
mengetik (4,27 %), kesulitan menentukan masalah (4,27 %), 
kurang tersedianya sarana dan prasarana (4,27 %), kurangnya ahli 
yang menguasai PTK (1,71 %), kurangnya pengalaman penelitian 
(1,71 %), rekan sejawat yang kurang memberi dukungan (0,85 %).32 
Ber dasarkan fakta tersebut maka rumusan masalahnya apa itu 
pene litian tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action Research 
(CAR) dan bagaimana modelnya sehingga mudah dipahami oleh 
guru.

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian ilmiah yang 
dilakukan dalam lingkup kelas menggunakan komponen kelas (siswa, 
guru, bahan ajar, media pembelajaran, hasil pembelajaran, metode 
pembelajaran dan lingkungan pembelajaran) sebagai sasaran serta 
bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran. Perkembangan teori 
dan model penelitian tindakan kelas (PTK) banyak diungkapkan oleh 
berbagai ahli. Adapun model penelitian tindakan kelas (PTK) atau 
Classroom Action Research (CAR) sebagai berikut:

1. Model Kurt Lewin (1946)

Kurt Lewin merupakan orang pertama yang memperkenalkan 
action research. Model Kurt Lewin menjadi acuan dasar dalam 
metode penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action 
Research (CAR). Model Kurt Lewin membagi satu siklus PTK dalam 

32 Lungguh Puri Pramswari. (2016). Persepsi Guru Sd Terhadap Penelitian Tindakan Kelas. 
Mimbar Sekolah Dasar Vol 3 (1) h.53-68. DOI: 10.17509/mimbar-sd.v3i1.2355
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4 tahap yaitu 1) perencanaan (planing), 2) aksi atau tindakan 
(acting), 3) observasi (observing), 4) refleksi (reflecing). Secara 
detail dijelaskan sebagai berikut:

Gambar 1. PTK Model Kurt Lewin

Tahap perencanaan (planing) menyajikan rencana tindakan 
yang akan dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan atau 
perubahan perilaku dan sikap sebagai solusinya, selanjutnya tahap 
aksi atau tindakan (acting) merupakan sesuatu yang dilakukan 
guru atau peneliti sebagai upaya perbaikan, peningkatan, 
atau perubahan yang diinginkan, selanjutnya tahap observasi 
(observing) yaitu mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang 
dilaksanakan atau dikenakan kepada siswa, tahap terahir refleksi 
(reflecing) yaitu guru mengkaji, melihat dan mempertimbangkan 
atas hasil atau dampak dari tindakan yang nantinya akan direvisi 
terhadap rencana sebelumnya.33

2. Model Kemmis dan Mc Taggart

Kemmis dan Mc Taggart mengembangkan model dasar 
PTK dari Kurt Lewin dengan menggabungkan tahap acting dan 

33 I Wayan Gede Wardika, I Putu Surya Adi Putra. (2021). Use Of The Google Classroom 
App In An Effort To Improve Student Learning Outcomes On Matrix Subjects. Paedagoria: Jurnal 
Kajian, Penelitian dan Pengembangan Kependidikan Vol 12 (1) h. 8-16 DOI: 10.31764
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observing dijadikan satu kesatuan hal ini karena kedua tahap 
tersebut tidak terpisahkan, terjadi dalam waktu yang sama. Model 
Kemmis dan Mc Taggart membagi satu siklus PTK dalam 3 tahap 
yaitu 1) perencanaan (planing), 2) tindakan (acting) dan observasi 
(observing), 3) refleksi (reflecing). 

Gambar 2. PTK Model Kemmis dan Mc Taggart34

3. Model John Elliot

Terdapat perbedaan jika membandingkan PTK model John 
Elliot dengan model Kurt Lewin dan model Kemmis dan Mc 
Taggart yaitu PTK Model John Elliot menyajikan data lebih detail 
dan rinci karena pada setiap siklus dimungkinkan terdiri dari 
beberapa aksi yaitu antara 3-5 aksi (tindakan). Sementara itu, 
setiap aksi kemungkinan terdiri dari beberapa langkah, yang 
terealisasi dalam bentuk kegiatan belajar-mengajar. Alasan yang 
mendasari bahwa suatu mata pelajaran terdiri dari beberapa 

34 Abdul Hameed Panhwar, Shah Nawaz Barich, Samina Sarwat, Syed Khuram Shahzad. 
(2021). Investigating and analyzing the usefulness of Action Research for ESL pedagogical 
development in Pakistan. Elementary Education Online Vol 20 (5).h. 6331-6340 DOI: 10.17051/
ilkonline.2021.05.714
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materi pembahasan. Setiap pokok materi biasanya tidak akan 
dapat diselesaikan dalam satu langkah, tetapi akan diselesaikan 
dalam beberapa langkah itulah yang menyebabkan John Elliot 
menyusun model PTK yang berbeda secara skema secara detail 
sebagai berikut:

Gambar 3. PTK Model John Elliot35

35 A. S Hidayat, D Haryanto. (2019). The Application of Problem Based Learning Model 
to Improve Mathematical Cognitive Skill and Students Engagement toward Curved Face Three 
Dimensional Objects in IX grade of SMP Laboratorium Percontohan UPI. Journal of Physics: 
Conference Series. h. 1-8 DOI:10.1088/1742-6596/1280/4/042037
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4. Model Dave Ebbutt

Model Dave Ebbutt juga mengembangkan dari model Kurt 
Lewin. Model Dave Ebbutt menjelaskan bahwa PTK diawali dari 
suatu ide umum selanjutnya diamati dan susun perencanaan 
yang nantinya sebagai tindakan I. Pada saat dan setelah tindakan 
I dilakukan Guru melakukan monitoring dan pengamatan 
untuk melihat bagaimana hasil dari tindakan tersebut terhadap 
pencapaian perbaikan kualitas pembelajaran. Setelah itu, PTK 
berlanjut pada pelaksanaan tindakan II, tetapi muncul dua 
pilihan kemungkinan tindakan II ini yaitu: 1) guru dapat merubah 
keseluruhan rencana dan kembali mengulang tindakan I dengan 
ide umum yang benar-benar baru atau 2) merevisi rencana dan 
melanjutkan dengan tindakan II. Secara detail dijabarkan dalam 
skema sebagai berikut:

Gambar 4. PTK Model Dave Ebbutt
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Penjelasan di atas secara sederhana terangkum dalam tabel 1. 
berikut ini:

Tabel 1. Analisis Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

No. Model PTK Persamaan Perbedaan

1
Model Kurt Lewin

Sama-sama membagi 
tahapan antara lain:
1)perencanaan (planing), 
2) aksi/tindakan (acting),
3)observasi (observing), 
4)refleksi (reflecing).

Dijadikan acuan dasar dalam 
metode penelitian tindakan 
kelas (PTK) atau Classroom 
Action Research (CAR)

2 Model Kemmis 
dan Mc Taggart

Menggabungkan acting dan 
observing dalam satu tahap.
Menggunakan skema spiral 
untuk menggambarkan adanya 
proses tindakan dan refleksi

3 Model John Elliot Menyajikan data lebih detail 
dan rinci karena pada setiap 
siklus dimungkinkan terdiri dari 
beberapa aksi yaitu antara 3-5 
aksi (tindakan)

4 Model Dave 
Ebbutt

Mengawali dari ide umum 
kemudian dilanjutkan 
dengan pemantauan/survei. 
Pemantauan tidak hanya 
berkaitan penemuan fakta 
tetapi mencakup kegiatan-
kegiatan diskusi, negosiasi, 
menyelidiki kesempatan, 
mengakses kemungkinan dan 
kendala atau mencakup secara 
keseluruhan analisis yang 
dilakukan.

Praktek Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kemmis dan Mc 
Taggart

Kemmis dan Mc Taggart mengembangkan model dasar PTK dari 
Kurt Lewin dengan menggabungkan tahap acting dan observing 
dijadikan satu kesatuan hal ini karena kedua tahap tersebut tidak 
terpisahkan, terjadi dalam waktu yang sama. Model penelitian 
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tindakan kelas (PTK) Kemmis dan Mc Taggart populer sebagai model 
berbentuk spiral. Pembahasan ini berdasarkan pengalaman penulis 
dalam menyusun penelitian tindakan kelas. Secara detail dijelaskan 
sebagai berikut:

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan penelitian tindakan kelas (PTK) disusun berda-
sarkan hasil pra PTK. Permasalahan yang ditemukan dicari solusi 
yang tepat dengan data empiris. Langkah apa yang digunakan 
untuk menyelesaikan masalah tersebut kemudian tertuang dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun Guru. 
Guru berpedoman sesuai RPP dalam tahap tindakan (acting) dan 
observasi (observing).

2. Tindakan (Acting) dan Observasi (Observing)

Tahap ini merupakan tahap yang penting. Guru melaksanakan 
apa yang sudah direncanakan dan tertuang dalam RPP. 
Harapannya adalah apa yang sudah direncanakan dapat berjalan 
lancar dan mampu memperbaiki kualitas pembelajaran. Jika 
hal tersebut tidak terjadi maka akan dilanjutkan pada siklus 
berikutnya. Dibutuhkan kolaborasi dengan rekan sejawat atau 
pakar untuk mempertajam refleksi sebagai bahan pada tahap 
berikutnya. Sangat dianjurkan guru merekam video pembelajaran 
sehingga ketika tindakan (acting) selesai maka bisa dilanjutkan 
dengan diskusi bersama antara guru, rekan sejawat atau pakar 
dan siswa untuk menanyakan kekurangan dan kelemahan dari 
apa yang sudah dilaksanakan. Data dikumpulkan berupa data 
kuantitatif maupun data kualitatif dengan berbagai instrument 
penelitian. Pelaksanaan observasi dianjurkan menggunakan 
berbagai instrument sehingga data yang dihasilkan valid. Keab-
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sahan data akan dibuktikan melalui tri angulasi data. Hasil obser-
vasi (observing) dijadikan bahan untuk tahap refleksi (reflecting).

3.	 Refleksi	(Reflecting)

Data yang telah dikumpulkan berupa data kuantitatif maupun 
data kualitatif kemudian dianalisis keabsahan data menggunakan 
tri angulasi data. Proses refleksi (reflecting) juga membutuhkan 
kolaborasi dengan rekan sejawat atau pakar. Dalam proses 
ini segala pengalaman, pengetahuan dan teori pembelajaran 
yang dikuasai menjadi bahan pertimbangan untuk menarik 
kesimpulan yang benar. Kesimpulan ini menjadi umpan balik 
apakah siklus 1 berhasil atau tidak, jika tidak maka dilanjutkan 
ke siklus berikutnya.

Demikian uraian ini kami susun. Harapannya tulisan ini menjadi 
salah satu alternatif referensi tentang penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang dapat digunakan masyarakat khususnya guru. 
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